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ABSTRAK 
Pembelajaran Ilmu Nahwu adalah salah satu kebutuhan penting yang harus dipelajari di setiap 
balai pengajian atau dayah, karena Kitab Tahrirul Aqwal atau disebut Kitab Awamil. Kitab ini 
wajib dipelajari oleh setiap pelajar untuk mengetahui tentang dasar-dasar ilmu Nahwu. Android 
adalah sistem operasi yang berbasis linux untuk telepon seluler seperti telepon pintar dan komputer 
tablet. Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi 
mereka sendiri yang digunakan oleh bermacam peranti bergerak. Hasil wawancara perdana dengan 
mitra (pimpinan dayah, guru dayah dan santri) terdapat kendala dalam pembelajaran kitab ini, 
karena media pembelajaran hanya menggunakan kitab dan bersifat menoton, mendengar saja, 
santri juga kurang minat untuk menghafal karena malas untuk membuka kitab. Berdasarkan 
permasalahn mitra di atas, solusi yang ditawarkan dalam program IbM ini yaitu: 1) pembuatan 
aplikasi pembelajaran Kitab Tahrirul Aqwal/Awamil ilmu Nahwu berbasis android; 2) lahirnya 
metode pembelajaran  kitab Tahrirul Aqwal/Awamil ilmu Nahwu membantu mitra dalam proses 
belajar mengajar sehingga membuat santri mudah untuk memahami kandungan kitab; 3) menarik 
minat belajar santri untuk lebih giat dalam menghafal isi kitab yang terdapat di smartphone ini bisa 
menarik. Tujuan aplikasi berbasis android ini memudahkan pelajar dalam mempelajari atau 
menghafal isi dan kandungan dari Kitab Awamil. Pelajar lebih tertarik mempelajari Kitab Tahrirul 
Aqwal menggunakan smartphone android. Langkah-langkah pelaksanaan program ini dilakukan 
dengan: survei perdana ke lembaga mitra sehingga diperoleh masalah yang sedang dihadapi. 
Penentuan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah, pembuatan aplikasi Kitab Nahu 
berbasis android, dilanjutkan dengan sosialisai aplikasi tahap pertama untuk mendapatkan 
masukan dari mitra. Kemudian perbaikan aplikasi dan sosialisasi tahap dua ke lembaga mitra 
untuk mendapatkan masukan dan pengembangan lanjutan. Setelah selesai aplikasi didaftarkan 
pada playstore untuk masyarakat ramai, pada tahun berikutnya dirancanakan akan dilakukan 
pengembangan aplikasi dengan mengisi suara. 
Kata kunci: pembelajaran, Kitab Tahrirul Aqwal/Awamil, android  
PENDAHULUAN 
1. Analisis Situasi 
Pembelajaran Ilmu Nahwu adalah salah satu kebutuhan yang harus dipelajari di balai pengajian atau 
dayah, karena Kitab Tahrirul Aqwal atau disebut Kitab Awamil. Kitab wajib dipelajari oleh setiap 
pelajar untuk mengetahui dasar-dasar dari ilmu Nahwu. Ilmu Nahwu merupakan suatu disiplin ilmu 
yang berkembang dengan seiring maju dan luasnya daerah Islam. Dalam pembahasan ini penulis akan 
lebih khusus membahas tentang pembelajaran dasar-dasar nahwu. 
Ilmu Nahwu merupakan cabang ilmu bahasa Arab yang digunakan sebagai sarana untuk membaca 
tulisan berbahasa Arab seperti Al-Qur’an dan Sunnah Nabi yang kebanyakan tulisannya tidak 
bersyakal, serta dapat memahami isi kandungan yang terdapat didalamnya. Ilmu Nahwu dipelajari 
agar pengguna bahasa mampu menyampaikan ungkapan bahasa dan memahami dengan baik dan 
benar dalam bentuk tulisan maupun dalam bentuk ucapan (berbicara). Kitab Tahrirul Aqwal/Awamil 
dikarang oleh salah seorang ulama dari Panton Labu Kabupaten Aceh utara. 
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Android adalah sistem operasi yang berbasis linux untuk telepon seluler seperti telepon pintar dan 
komputer tablet. Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan 
aplikasi mereka sendiri untuk digunakan oleh bermacam peranti bergerak. Android adalah sistem 
operasi berbasis kernel linux yang pada awalnya dikembangkan oleh Android, Inc, yang didukung 
Google finansia dan kemudian dibeli pada tahun 2005. Android diresmikan pada tahun 2007 seiring 
dengan berdirinya Open Handset Alliance-konsorsium hardware, software dan perusahaan 
telekomunikasi yang ditujukan untuk memajukan standar perangkat selular. 
Penggunaan smartphone yang mengusung sistem android sudah menyebar luas di masyarakat. 
Perkembangan teknologi informasi ini harus dimanfaatkan untuk pembelajaran. Sehingga, pembuatan 
aplikasi kitab Tahrirul Aqwal/Awamil berbasis android membantu guru dalam mengajarkan Ilmu 
Nahwu yang terdapat dalam kitab Tahrirul Aqwal/Awamil. 
2. Permasalahan Mitra 
Hasil wawancara perdana dengan mitra (pimpinan, guru dayah dan santri). Metode pembelajaran saat 
ini di dayah yaitu pembelajaran tatap mata secara manual oleh guru atau teugku dengan santri yaitu 
guru menjelaskan isi dari kitab Tahrirul Aqwal dan santri mendengar serta memahami penjelasan dari 
guru yang menjelaskan dan guru menyuruh santri untuk menghafal isi kitab tersebut. Metode ini 
sering terlihat santri mengeluh karena bosan dengan pembelajaran yang menoton dan mendengar saja, 
santri juga kurang minat untuk menghafal karena malas membuka kitab. Sekarang ini penggunaan 
Android di dayah-dayah semakin banyak, apalagi saat ini banyak Guru/Tgk balai pengajian dan santri 
yang menggunakan Android sebagai media pembelajaran seperti belajar Al-Qur’an. Oleh karena itu 
dalam program ingin memanfaatkan media pembelajaran.  
3. Solusi 
Berdasarkan permasalahan mitra, solusi yang ditawarkan dalam program IbM ini yaitu: 1) pembuatan 
aplikasi pembelajaran kitab Tahrirul Aqwal/Awamil Ilmu Nahwu berbasis android; 2) lahirnya metode 
pembelajaran kitab Tahrirul Aqwal/Awamil Ilmu Nahwu untuk membantu mitra dalam proses belajar 
mengajar sehingga membuat santri mudah memahami kandungan kitab; dan 3) menarik minat belajar 
santri untuk lebih giat dalam menghafal isi kitab dengan terdapat di smartphone ini bisa menarik. 
METODE PELAKSANAAN 
1. Persiapan dan Pelaksanaan 
Tahap ini, Tim Peneliti melakukan survey ke dayah-dayah di Kabupaten Bireuen. Survey bertujuan 
mencari tahu permasalahan yang terjadi di lembaga mitra. Hasil survey awal didapatkan beberapa 
permasalahan yaitu masalah dalam pembelajaran kitab Tahrirul Aqwal/Awamil Ilmu Nahwu. Maka, 
peneliti membuat suatu aplikasi kitab Tahrirul Aqwal/Awamil Ilmu Nahwu berbasis android. 
Langkah-langkah pelaksanaan dalam kegiatan IbM ini, yaitu: 
a. Identifikasi kebutuhan mitra, dilakukan dengan cara melakukan wawancara dan diskusi (dilakukan 
dengan Focus Group Discution) dengan mitra; 
b. Identifikasi pembahasan Kitab Tahrirul Aqwal/Awamil, dilakukan dengan FGD untuk mendapat 
masukan tentang isi aplikasi yang akan dibuat dan dilakukan dosen Pendidikan Agama bersama 
Dosen Teknologi Informatika dan seorang mahasiswa prodi Teknologi Informatika tingkat akhir; 
c. Pembuatan Aplikasi; 
d. Implementasi Program kitab Tahrirul Aqwal/Awamil Ilmu Nahwu berbasis android, dilakukan 
dengan sosialisasi langsung ke lembaga mitra, pertama disosialisasikan kepada guru-guru, lalu 
kepada para santri (murid) dan aplikasinya dipasang langsung ke smartphone masing-masing; 
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e. Identifikasi kekurangan aplikasi, dimaksudkan untuk menampung ide-ide positif dari para guru dan 
santri guna penyempurnaan aplikasi; 
f. Evaluasi aplikasi dan pendaftaran pada google play untuk dapat digunakan masyarakat umum. 
 
2. Tahapan Pembuatan Aplikasi kitab Tahrirul Aqwal/Awamil berbasis android. 
a. Analisis Sistem, yaitu penguraian suatu sistem informasi yang sudah utuh ke dalam bagian 
komponennya dengan tujuan mengidentifikasi dan mengevaluasi berbagai permasalahan/hambatan 
yang terjadi pada sistem sehingga nantinya dapat dilakukan perbaikan atau pengembangan. Analis 
sistem ialah orang yang mempunyai kemampuan menganalisis sebuah sistem, memilih alternatif 
pemecahan dan menyelesaikan masalah tersebut dengan komputer. Analisis adalah tahapan yang 
penting, karena kesalahan dalam tahap ini akan menyebabkan kesalahan ditahap selanjutnya. 
b. Analisis Sistem yang sedang Berjalan, adapun sistem yang berjalan saat ini di dayah dengan proses 
pembelajaran tatap mata secara manual oleh guru atau teugku dengan santri yaitu guru menjelaskan 
isi dari kitab Tahrirul Aqwal dan santri mendengar serta memahami penjelasan dari guru yang 
menjelaskan dan guru menyuruh santri menghafal isi kitab tersebut. Cara ini membuat santri 
mengeluh karena bosan dengan pembelajaran yang bersifat menoton dan mendengar saja, santri 
juga kurang minat untuk menghafal karena perasaan malas untuk membuka kitab. 
c. Perancangan UML (Unified Modeling Language), yaitu bahasa yang berdasarkan grafik/gambar 
untuk memvisualisasi, menspesifikasikan, membangun dan pendokumentasian sebuah sistem 
pengembangan software berbasis OO (Object-Oriented). UML juga memberikan standar penulisan 
sebuah sistem blue print, yang meliputi konsep bisnis proses, penulisan kelas dalam bahasa 
program yang spesifik, skema database dan komponen yang diperlukan dalam sistem software. 
d. Diagram Use Case, rangkaian sekelompok yang saling terkait dan membentuk sistem secara teratur 
yang dilakukan/diawasi sebuah actor dan digunakan untuk membentuk tingkahlaku benda/things 
dalam model serta direalisasikan oleh sebuah collaboration. Secara umum use case adalah: 1) pola 
perilaku system, 2) urutan transaksi yang berhubungan, dilakukan satu actor. Use case diagram 
dalam aplikasi pembelajaran kitab Tahrirul Aqwal/Awamil Ilmu Nahwu berbasis android, seperti: 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Use Case Aplikasi Pembelajaran Kitab Tahrirul Aqwal/Awamil Ilmu Nahwu berbasis Android 
e. Diagram Activity, menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, 
bagaimana setiap alir berawal, decision yang mungkin terjadi dan bagaimana mereka berakhir. 
Activity diagram juga menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa 
eksekusi. Activity diagram merupakan state diagram khusus, yaitu sebagian besar state adalah 
action dan sebagian transisi di-trigger oleh selesainya state sebelumnya (internal processing). 
Sehingga activity diagram tidak menggambarkan behavior internal sebuah sistem (dan interaksi 
antar subsistem) secara eksak, tetapi lebih menggambarkan proses dan jalur aktivitas dari level atas 
secara umum. Menggambarkan proses bisnis dan urutan aktivitas dalam sebuah proses. Dipakai 
pada business modeling untuk memperlihatkan urutan aktifitas proses bisnis. 
f. Sequence Diagram, biasanya dipakai untuk memodelkan: 1) deskripsi tentang system yang ada 
pada sebuah/beberapa use case pada use case diagram, yang menggambarkan hubungan antara 
actor dan use case diagram; 2) logika dari method (operation, function/procedure); 3) logika dari 
service (high level method). 
Menu Utama Aplikasi 
Materi 
Keluar 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil  
Hasil wawancara dengan pimpinan dayah dan guru, terdapat masalah dalam pembelajaran kitab 
Awamil, terutama santri menghafal isi kandungan kitab. Isi kitab Awamel harus mampu dihafal santri 
sehingga dapat digunakan dalam mempelajari kitab lainnya yang berbahasa Arab. Hasil wawancara 
dengan mitra (pimpinan dayah, guru dan santri). Metode pembelajaran saat ini yang berjalan di dayah 
ialah proses pembelajaran tatap mata secara manual oleh guru/tgk. dengan santri yaitu guru 
menjelaskan isi dari kitab Tahrirul Aqwal dan santri mendengar, memahami penjelasan dari guru. 
Guru menyuruh santri menghafal isi dari kitab. Metode ini membuat santri mengeluh karena bosan 
dengan pembelajaran yang menoton dan mendengar saja, santri kurang berminat menghafal karena 
malas untuk membuka kitab. 
Sekarang ini penggunaan Android di dayah-dayah semakin banyak, apalagi saat ini banyak guru/tgk. 
balai pengajian dan santri menggunakan android sebagai media pembelajaran seperti belajar Al-
Qur’an. Maka, program ini memanfaatkan media pembelajaran. Sejumlah ilmu Nahwu yang perlu 
dipelajari dalam kitab Awamel dan perlu ada dalam aplikasi kitab Awamel menurut pimpinan dayah 
dan dewan guru di lembaga mitra adalah sebagai berikut: Amel dalam kitab Nahwu itu 100 amel, 
terbagi atas 2 yaitu Amel Lafdziah (setengah daripadanya 100 itu 2) dan Amel Ma’nawiyah, Amel 
Sama’i dan Amel Qiyasi, bermula Amel Sama’i setengah daripadanya 100 itu 91 amel. Sedangkan 
Amel Qiyasi setengah daripadanya 100 itu 7 amel antara lain yang masuk pada mubtada dan khabar. 
Amel ma’nawiyah setengah dari 100 itu 2 dan ada pembagian amel sama’i atas 13 pembagian/nok. 
a. Pembagian Amel Lafdziah 
Amel Sama’i setengah daripada 100 itu 91 amel yang tercantum dalam 13 pembagian, yaitu: 
1.     افْرَح َرَشَع ََةعِْست َيِهَو ْطَقَف َمْسِْلاا ُّرَُجت ٌفْوُرُح ُل ََّوْلاا ُعْوَّنَلا 
Bermula pembagian pertama itu beberapa huruf yang dipejar isem semata. Dan bermula pembagiannya itu 19 segala 
huruf : 
  ُءَابَْلا-  ْنِمَو-  َىِلاَو-  ْىِفَو-  ْنَعَو-  ِمََسقْلاُواَوَو-  ِمََسقْلاُءَابَو-  ِمََسقْلاُءَاتَو-  َّبُرَو ُمَّلالاَو-  ُهُواَوَو-  َىلَعَو-  ُفاَكْلاَو-  ْذُمَو-  ُذْنُمَو-  ىَّتَحَو- 
 اَشاَحَو-  َادَعَو–  َلاَخَو  
2.   ٌفْوُرُح ىِناَّثلا ُعْوَّنَلا ا ُعَفَْرتَو َمْسِْلاا ُبِصَْنترَْحا ُةَّتِس َىِهَو َرَبَخْل  
Bermula pembagian ke 2 itu beberapa huruf yang dipeunasap isem di perafa’ khabar. Dan bermula pembagiannya 
itu 6 segala huruf : 
    َّنِا-  ََّناَو-  ََّناَكَو-  َّنِكَلَو-  َتَْيلَو-  َّلَعَلَو  
3. 
 اَمُهَو َرَبَخْلا ِنَابِصَْنتَو َمْسِْلاا ِنَاعَفَْرت ِنَافْرَح ُثِلاَّثلا ُعْوَّنَلا  
Bermula pembagian ke 3 itu dipeunasap akan isem dan diperafa’  khabar. Dan bermula pembagiannya itu 2 huruf: 
  اَم-  َلاَو  
4. 
   فُرَْحا َُةعْبَس َيِهَو َْطقَف َمْسِْلاا ُبِصَْنت ٌفْوُرُح ُِعبا َّرلا ُعْوَّنَلا  
Bermula pembagian yang ke 4 itu beberapa huruf yang dipeunasap ianya huruf akan isem. Dan bermula 
pembagiannya itu 7 segala hurusf : 
  ُواَوَْلا-  َِّلااَو-  َايَو-  َاَياَو-  َايَهَو-  َْياَو–  ُةَزْمَهْلاَو  
5. 
 فُرَْحا َُةعَبَْرا َىِهَو َعِراَضُمْلا َلْعِفْلا ُبِصَْنت ٌفْوُرُح ُسِماَخْلا ُعْوَّنَلا  
Bermula pembagian yang ke 5 itu beberapa huruf yang di peunasap ianya beberapa huruf akan fiel mudhare’. Dan 
bermula pembagiannya itu 4 segala huruf : 
  َْنا-  ْنَلَو-  ْيَكَو- ا ذِاَو  
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6. 
  فُرَْحا ُةَسْمَخ َىِهَو َعِراَضُمْلا َلْعِفْلا ُمِزَْجت ٌفْوُرُح ُسِداَّسلا ُعْوَّنَلا 
Bermula pembagian ke 6 itu beberapa huruf yang dipeujazam fiel yang mudhare’. Dan bermula pembagiannya itu 5 
segala huruf : 
  ْنِاَو-  َْمل-  ا َّمَلَو-  ِرَْمْلاا َُملاَو-  ِىْهَّنلا يَِفلاَو  
7. 
  ْنِا ىَنْعَم ىَلَع ِنْيَعِراَضُمْلا ِنَْيلْعِفْلا ُمِزَْجت ٌءاَمَْسا ُعِباَّسلا ُعْوَّنَلا٬ ءاَمَْسا َُةعِْست َيِهَو  
Bermula pembagian ke 7 itu beberapa isem yang kerjanya di peujazam 2 buah fiel mudhare’ di atas ma’na in. Dan 
bermula pembagiannya itu 9 segala isem : 
  ْنَم-  اَمَو-  ٌَّياَو-  َىتَمَو-  اَمْهَمَو-  َنَْياَو-  ىََّناَو-  اَُمثْيَحَو- اَمْذِاَو  
8. 
  ِتاَرِكَّنلا َءاَمَْسا ِزِْييْمَّتلا ىَلَع ُبِصَْنت ٌءاَمَْسا ُنِماَّثلا ُعْوَّنَلا٬   ءاَمَْسا َُةعَبَْرا َيِهَو  
Bermula pembagian yang ke 8 itu beberapa isem yang kerjanya di peunasap isem nakirah di atas tamyit. Dan 
bermula pembagiannya itu 4 segala isem : 
  َنْيِعِْست ىَِلا نو رشع َو    َةعِْست ىَِلا ِنْيَْنِثاَْوا  دََحا َعَم َْتبِكُر َاذِا ٌةَرَشَع اَُهدََحا–  
Lafai 10 apabila dimurakafkan dengan lafai 1 dan 2 hingga 9 dan 20 hingga 90. 
  ْمَك-  ْنِ َياَكَو- َاذَكَو  
9.  ٌتاَمِلَك ُعِساَّتلا ُعْوَّنَلا   تاَمِلَك ُعْسِت َيِهَو ُبِصَْنت اَهُضْعَبَو  َُعفَْرت  اَهُضْعَب ِلَاعَْفْلااَءاَمَْسا ى َّمَُست  
Bermula pembagian yang ke 9 itu beberapa kalimat yang dipeunasap isem kerjanya sebagian di peurafa’ dan 
sebagian dipeunasap. Dan bermula pembagiaannya itu 9 segala kalimat. 
 ُّتِس اَهْنِم َُةبِصاَّنَلاتاَمِلَك Yang dipeunasap ada 6 : 
  َدْيَوُر-  َهَْلبَو-  َكَْيلَعَو-  َكَنُْودَو-  َءاَهَو- لاَهْيَهَو  
  تاَمِلَك َُثَلاث اَهْنِم َُةعِفا َّرَلاَوDan yang di perafa’ ada 3 : 
 َتاَهْيَه-  َ ناَعْرَسَو-  َنَاتَشَو  
10.    لاْعِف َرَشَع ََةَثَلاث َيِهَو َرَبَخْلا ُبِصَْنتَو َمْسِْلاا َُعفَْرت ِةَصِقاَّنلا ُلَاعَْفا ُرِشاَعْلا ُعْوَّنَلا  
Bermula pembagian ke 10 itu beberapa fiel nakisah yang dipeurafa’ akan isem dan dipeunasap akan khabar. Dan 
bermula pembagiannya fiel nakisah itu 13 segala fiel : 
 َناَك-  َراَصَو-  َحَبَْصاَو-  ىَسَْماَو-  ىَحَْضاَو-  َّلَظَو-  َتَابَو-  َلاَزاَمَو– َحِرَباَمَو-  َئَِتفاَمَو-  َكَفِْنااَمَو-  َمَاداَمَو-  َسْيَلَو-  َّنُهْنِم ُف َّرََصَتياَمَو  
11.   َبَْرا َيِهَو َرَبَخْلا ُبِصَْنتَو َمْسِْلاا َُعفَْرت َِةبَرَاقُمْلا لَاعَْفا ى َّمَُست ٌلَاعَْفا َرَشَع َىِداَحْلا ُعْوَّنَلا  لَاعَْفا َُةع  
Bermula pembagian ke 11 itu beberapa fiel yang dinamakan fiel mukarrabah yang dipeurafa’ ianya fiel mukarrabah 
akan isen dan dipeunasap ianya fiel mukarrabah akan khabar. Dan bermula pembagiannya fiel mukarrabah itu 4 
segala fiel : 
  ىَسَع-  َداَكَو– َكَشَْواَو-  َبرَكَو  
12.   َا سْنِجْلا َمْسِْلاا َُعفَْرت ِمَّذلاَو ِحْدَمْلا ُلَاعَْفا َرَشَع ْىِناَّثلا ُعْوَّنَلا  لَاعَْفا َُةعَبَْرا َيِهَو ِمَّذلاَو ِحْدَمْلِاب صْوُصْخَمْلاَو ِم لالاَو ِفَِلْلاِاب فرعُمْل  
Bermula pembagian ke 12 itu beberapa fiel maddah dan zam yang dipeurafa’ ianya fiel akan isem jenis yang makruf 
dengan alif dan lam dan dikhususkan dengan maddah dan zam. Dan bermula pembagian fiel maddah dan zam itu 4 
segala fiel : 
  َمْعِن-  َْسِئبو-  َءاَسو–َاذبَحو  
13.  ل  ولاا نعةرابعامهيناث نيمسا ىلع لحدت نيقيلاو كشلا لاعفا رشع ثلاثلا ُعْوَّنَلا 
عفا ةعبس يهو نيلوعفملا ىلعامهبصنتو 
Bermula pembagian yang 13 itu beberapa fiel syek dan yakin yang masuk fiel syek dan yakin akan isem. Bermula 
keduanya fiel syek dan yakin itu di ibaratkan daripada yang pertama dan dipeunasap keduanya fiel syek dan yakin 
diateh 2 maf’ol. Dan bermula pembagian fiel syek dan yakin itu  7 segala fiel : 
  تبسح-  تلخو-  تننظو-  تيارو-  تملعو-  تدجوو– تمعزو  
 
Amel Qiyasi setengah daripadanya 100 itu 7 amel, yaitu: 1) fiel di atas itlak (fiel madhi, mudhare’ 
dan amar), 2) isem fa’el, 3) isem maf’ol, 4) sifat musabbahah, 5) masdhar, 6) tiap isem yang 
diidhafahkan kepada isem yang lain, dan 6) tiap isem yang sempurna dan terkaya daripada idhafah. 
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b. Pembagian Amel Ma’nawiyah, setengah dari 100 itu 2 amel: 1) amel pada mubtada’ dan khabar 
disebut ibtidak, dan 2) amel pada fiel mudhare’ yaitu amel yang bertempat di jatohnya isem. 
Hasil Evaluasi Pembelajaran Menggunakan Aplikasi 
Dari hasil tes awal sebelum belajar menggunakan aplikasi di kedua mitra nilai rata-rata para santri 60. 
Kemudian setelah dilakukan pembelajaran selama 3 bulan menggunakan aplikasi kitab, hasil tes santri 
meningkat menjadi rata-rata 75. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran ilmu Nahwu berbasis 
android bisa terus digunakan. Berdasarkan hasil wawancara dengan para santri, dulunya mereka 
membuka kitab Awamel hanya seminggu dua kali ketika belajar bersama guru saja. Namun setelah 
ada aplikasi kitab di smartphone, mereka bisa setiap hari membuka aplikasinya dan mengulang 
pelajaran ilmu Nahwu. Sehingga, pembelajaran berbasis android sudah sangat digemari para pelajar.  
Dari metode pembelajaran kitab Tahrirul Aqwal/Awamil ilmu Nahwu di lembaga mitra yang bersifat 
tatap muka, pembuatan aplikasi pembelajaran kitab Tahrirul Aqwal/Awamil ilmu Nahwu berbasis 
android, sangat diperlukan. Membantu guru dan santri dayah bahkan pelajar di luar dayah untuk 
mempermudah proses belajar mengajar sehingga pelajar mudah memahami kandungan kitab dan 
dengan aplikasi di smartphone menarik minat santri/pelajar lebih giat dalam menghafal isi kitab. 
2.  Tampilan Aplikasi 
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3.  Pengujian 
Bagian ini, peneliti menguraikan pengujian dan pembahasan dari Aplikasi pembelajaran Kitab 
Tahrirul Aqwal (Ilmu Nahwu) berbasis android. Hasil dari penelitian adalah terciptanya aplikasi 
yang membantu pelajar, baik santri dayah atau luar dayah dalam mempelajari ilmu dasar Nahwu. 
Pembuatan aplikasi ini menggunakan Adobe Flash Professional CS6 dan Adobe Photoshop Cs4.  
Setelah melakukan analisis dan perancangan aplikasi dan melakukan implementasi aplikasi. 
Implementasi yang terdiri dari fungsi dari setiap halaman pada aplikasi, bab ini akan dilakukan 
pengujian dan pembahasan dari aplikasi yang berbasis android, aplikasi ini merupakan aplikasi 
pembelajaran Kitab Tahrirul Aqwal/Awamil (ilmu Nahwu) berbasis android. 
Pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini menggunakan metode pengujian black box testing 
Tabel 4.1.Pengujian Aplikasi Menu Utama Menggunakan Black Box Testing 
Aktivitas Hasil Harapan Input Hasil Keluaran Status 
Pilih Menu 
Pengantar 
Menampilkan materi pengantar - - Ok 
Pilih Menu Kitab Menampilkan pilihan menu  Klik pada 
menu 
Menampilkan 
Pembagian dan Materi 
Ok 
Pilih Menu 
Evaluasi 
Menampilkan pilihan menu Klik pada 
menu 
Menampilkan 
Halaman Browser 
Ok 
Pilih Menu About Menampilkan biodata penulis - - Ok 
Pilih Menu Keluar Menampilkan pilihan 
keluar/tidak 
Klik tombol 
keluar 
Keluar Dari Aplikasi Ok 
Tabel 4.2 Pengujian Aplikasi Pada Halaman Kitab Awamil  
Aktivitas Hasil Harapan Input Hasil Keluaran Status 
Pilih Menu Pengantar Kitab Menampilkan Materi 
Pengantar Kitab 
- - Ok 
Pilih Menu Ilmu Nahwu Menampilkan Materi 
Ilmu Nahwu 
- - Ok 
Pilih Menu Struktur Nahwu Menampilkan Materi 
Ilmu Nahwu 
- - Ok 
Pilih Menu Amel Lafdziah Menampilkan Pilihan 
Menu 
Klik Pada 
Menu 
Menampilkan 
pembagian amel/materi 
Ok 
Pilih Menu Ma’nawiyah Menampilkan Pilihan 
Menu 
Klik Pada 
Menu 
Menampilkan Materi Ok 
 
Aplikasi pembelajaran Kitab Tahrirul Aqwal/Awamil dioperasikan dengan Adobe Flash Professional 
CS6. Aplikasi yang digunakan untuk merancang desain background dan tombol menggunakan Adobe 
Flash Photoshop CS4. Aplikasi ini dirancang dengan tampilan yang menarik dan sederhana sehingga 
memudahkan pelajar dalam mengoperasikannya. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang aplikasi pembelajaran Kitab Tahrirul Aqwal/Awamil (ilmu 
Nahwu) berbasis Android, yaitu: 1) aplikasi Android ini digunakan untuk memudahkan pelajar dalam 
menghafal Kitab Awamil; dan 2) aplikasi ini memudahkan santri/pelajar dalam memperlajari kitab 
Awamil karena pembelajarannya menggunakan smartphone. 
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